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Abstrak 

This study aims to analyze the influence of training and education (X1), organizational support 

(X2), and volunteer experience (X3) on volunteer performance (Y) at the Indonesian Red Cross 

(PMI) in Wonogiri Regency. A survey was conducted among 30 active volunteers using a Likert-

scale questionnaire, and the data were analyzed using multiple linear regression. The results 

indicate that only volunteer experience (X3) has a statistically significant effect on performance 

(coefficient = 0.688, p = 0.000), while training and education (X1) (coefficient = 0.155, p = 

0.233) and organizational support (X2) (coefficient = 0.037, p = 0.747) do not show a 

significant influence. However, when considered simultaneously, the three independent variables 

have a significant joint effect on volunteer performance (F = 34.536, p = 0.000, R² = 0.799). 

 

Keywords: volunteer performance, training and education, organizational support, volunteer 

experience, Indonesian Red Cross (PMI) Wonogiri Regency. 

 

1. PENDAHULUAN 

 Palang Merah Indonesia (PMI) memiliki peran strategis dalam penanggulangan bencana, 

penyediaan layanan Kesehatan, dan dukungan sosial kepada masyarakat. Oganisasi kemanusiaan 

yang beroperasi secara mandiri, PMI mengandalkan kontribusi relawan sebagai ujung tombak 

pelaksanaan berbagai programnya. PMI Kabupaten Wonogiri memainkan peran vital dalam 

merespons situasi darurat dengan melibatkan relawan dalam proses perencanaan, pelaksanaan, 

hingga evaluasi kegiatan. Namun, kinerja relawan tidak terlepas dari kapasitas yang mereka 

miliki. Oleh karena itu, pengembangan kapasitas relawan menjadi aspek penting yang 

memengaruhi keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan strategisnya. 

 Pengembangan kapasitas mencakup upaya peningkatan keterampilan teknis, penguasaan 

pengetahuan, serta pembentukan mentalitas dan etos kerja yang tangguh. PMI Kabupaten 

Wonogiri melakukan beberapa program pelatihan telah diadakan untuk meningkatkan 

kompetensi relawan. Meskipun demikian, efektivitas program ini belum dapat dipastikan secara 

menyeluruh, terutama karena adanya berbagai tantangan yang muncul. Kendala utama meliputi 

keterbatasan anggaran, rendahnya tingkat partisipasi dalam pelatihan, hingga kurangnya 

dukungan teknologi dan infrastruktur pendukung. Hambatan ini berpotensi mengurangi efisiensi 

dan efektivitas kinerja relawan, terutama dalam situasi kritis di mana tanggapan cepat dan akurat 

sangat dibutuhkan. 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mendalam tentang 

efektivitas upaya pengembangan kapasitas relawan yang telah dilakukan, sekaligus 

mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Lebih jauh, Penelitian ini diharapkan akan 

memberikan informasi berbasis data kepada PMI Kabupaten Wonogiri dalam merancang strategi 

pengembangan kapasitas yang lebih responsif terhadap kebutuhan lapangan. Upaya peningkatan 

kapasitas relawan tidak hanya menjadi program rutin, tetapi juga investasi strategis untuk 

keberlanjutan organisasi. 

 Dengan mengacu pada kerangka teori pengembangan kapasitas, penelitian ini 

menekankan tiga dimensi utama: individu, organisasi, dan lingkungan. Pada level individu, 

perhatian diberikan pada peningkatan kompetensi teknis dan mentalitas relawan. Pada level 

organisasi, dukungan berupa kebijakan dan fasilitas menjadi fokus analisis. Pada level 
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lingkungan, penelitian ini akan mengkaji sejauh mana faktor eksternal seperti dukungan 

komunitas dan mitra kerja turut memengaruhi kinerja relawan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode survei yang 

dirancang untuk mengevaluasi seberapa besar pengaruh pelatihan dan pendidikan (X1), 

dukungan organisasi (X2), serta pengalaman relawan (X3) terhadap kinerja relawan (Y) di 

lingkungan PMI Kabupaten Wonogiri. Pendekatan ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan 

kausal antarvariabel secara sistematis dan terukur. 

 Subjek penelitian mencakup seluruh relawan dan staf aktif di PMI Kabupaten Wonogiri, 

yang secara total berjumlah sekitar 100 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara 

purposive sampling, dengan kriteria bahwa responden merupakan relawan aktif yang pernah 

mengikuti pelatihan atau kegiatan PMI. Untuk memperluas cakupan data, juga digunakan teknik 

snowball sampling, di mana responden utama merekomendasikan relawan senior lain yang 

memenuhi kriteria. Sampel akhir terdiri dari 30 responden. 

 Proses pengumpulan data memanfaatkan lima metode utama: (1) Angket (Kuesioner), 

sebagai instrumen utama penelitian berbentuk skala Likert 1–5, disusun berdasarkan indikator 

teoritis dari masing-masing variabel; (2) Wawancara semi-terstruktur, dilakukan untuk menggali 

informasi tambahan dari pihak internal PMI; (3) Observasi langsung, digunakan untuk 

mengamati secara faktual partisipasi relawan dalam kegiatan organisasi; (4) Dokumentasi, 

menghimpun data sekunder dari laporan kegiatan, absensi pelatihan, dan arsip internal PMI; 

serta (5) Kajian pustaka, digunakan untuk memperkuat landasan teori dan pendekatan analitis. 

 Pengolahan data dilakukan dalam beberapa tahap berikut: Pertama, uji validitas dengan 

korelasi Pearson Product Moment, dengan hasil seluruh item valid (r > 0,30). Uji reliabilitas 

menggunakan Cronbach’s Alpha dan diperoleh nilai sebesar 0,946, menunjukkan bahwa 

instrumen sangat andal. Kedua, analisis deskriptif memberikan gambaran distribusi data tiap 

variabel melalui nilai rata-rata, standar deviasi, nilai minimum dan maksimum. Ketiga, uji 

asumsi klasik dilakukan untuk memastikan normalitas (Kolmogorov-Smirnov), multikolinearitas 

(VIF < 10), dan heteroskedastisitas (Glejser). 

 Model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh simultan maupun 

parsial dari ketiga variabel independen terhadap variabel dependen. Uji-t digunakan untuk 

melihat pengaruh masing-masing variabel secara parsial, sementara uji-F untuk pengaruh secara 

keseluruhan. Nilai R² sebesar 0,799 menunjukkan bahwa model dapat menjelaskan sebesar 

79,9% variasi dalam kinerja relawan, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor eksternal 

lainnya. 

 Seluruh analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik SPSS versi 25, 

yang mendukung uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, dan model regresi dalam penelitian ini. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian 

1. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Tabel 4.2 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 
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 Dari ringkasan pemrosesan kasus ini, kita dapat menyimpulkan bahwa dataset 

yang digunakan dalam analisis ini sangat baik, dengan semua data lengkap dan tidak 

ada kasus yang hilang. Ini memberikan dasar yang kuat untuk melanjutkan analisis lebih 

lanjut, baik itu analisis deskriptif, inferensial, atau jenis analisis lainnya. 

b. Uji Reabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 Hasil analisis reliabilitas ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini memiliki konsistensi internal yang sangat baik, dengan nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0.946. Ini memberikan keyakinan bahwa data yang 

dikumpulkan melalui kuesioner ini dapat diandalkan dan valid untuk analisis 

selanjutnya. 

2. Statistik Deskriptif 

Tabel 4.4 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Pelatihan_dan_Pendidi

kan 

30 15.00 25.00 20.6667 2.73336 

Dukungan_Organisasi 30 14.00 25.00 19.4333 3.00211 

Pengalaman_Relawan 30 15.00 25.00 19.2000 2.80885 

Kinerja_Relawan 30 15.00 25.00 19.7333 2.62525 

Valid N (listwise) 30     

 

          Dari analisis statistik deskriptif ini, kita dapat menyimpulkan bahwa semua variabel 

yang diteliti memiliki nilai rata-rata yang baik, dengan variasi yang moderat di antara 

responden. Hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki pandangan yang relatif 

konsisten mengenai pelatihan dan pendidikan, dukungan organisasi, pengalaman relawan, 

dan kinerja relawan. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel 4.5 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1.17581929 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .135 

Positive .135 

Negative -.079 

Test Statistic .135 

Asymp. Sig. (2-tailed) .173
c
 

Tabel 4.3 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.946 20 
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 Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov, kita dapat menyimpulkan bahwa 

tidak ada bukti yang cukup untuk menyatakan bahwa residual tidak terdistribusi normal. 

Residual dapat dianggap mengikuti distribusi normal pada tingkat signifikansi 0.05. 

Oleh karena itu, asumsi normalitas terpenuhi, yang mendukung penggunaan analisis 

statistik parametrik dalam penelitian ini. 

b. Uji Multikolinieritas 

 

Tabel 4.6 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .894
a
 .799 .776 1.24180 

a. Predictors: (Constant), Pengalaman_Relawan, 

Dukungan_Organisasi, Pelatihan_dan_Pendidikan 

b. Dependent Variable: Kinerja_Relawan 

 

 Berdasarkan hasil analisis regresi, model menunjukkan hubungan yang kuat 

antara variabel independen dan dependen. Namun, penting untuk melakukan uji 

multikolinieritas untuk memastikan bahwa tidak ada variabel independen yang saling 

berkorelasi tinggi, yang dapat mempengaruhi keakuratan model. Jika ada data tambahan 

mengenai VIF atau Tolerance, analisis lebih lanjut dapat dilakukan. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.7 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.604 1.851  1.406 .171 

Pelatihan_dan_Pendidi

kan 

.155 .127 .161 1.220 .233 

Dukungan_Organisasi .037 .113 .042 .326 .747 

Pengalaman_Relawan .688 .144 .737 4.767 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja_Relawan 

 

 Berdasarkan hasil analisis regresi, hanya variabel Pengalaman Relawan yang 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap Kinerja Relawan. Untuk memastikan bahwa 

model regresi tidak terpengaruh oleh heteroskedastisitas, penting untuk melakukan uji 

heteroskedastisitas. Jika heteroskedastisitas terdeteksi, langkah-langkah perbaikan 

seperti transformasi data atau penggunaan metode estimasi yang robust dapat 

dipertimbangkan. 

4. Analisis Inferensial 

a. Analisis Kolerasi 
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Tabel 4.8 

 
  

 Pengalaman Relawan memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Relawan, 

sedangkan Pelatihan dan Pendidikan serta Dukungan Organisasi tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan. 

b. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.9 

 
 Hanya Pengalaman Relawan yang memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

relawan, sementara pelatihan dan pendidikan serta dukungan organisasi tidak 

memberikan kontribusi yang signifikan. 

c. Uji Hipotesis 

 Uji t 

Tabel 4.10 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.604 1.851  1.406 .171 

Pelatihan_dan_Pendidi

kan 

.155 .127 .161 1.220 .233 

Dukungan_Organisasi .037 .113 .042 .326 .747 
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Pengalaman_Relawan .688 .144 .737 4.767 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja_Relawan 

 

          Dari keempat variabel yang diuji, hanya Pengalaman Relawan yang 

memberikan kontribusi signifikan terhadap Kinerja Relawan. Variabel lainnya tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan. 

 Uji F 

Tabel 4.11 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 159.773 3 53.258 34.536 .000
b
 

Residual 40.094 26 1.542   

Total 199.867 29    

a. Dependent Variable: Kinerja_Relawan 

b. Predictors: (Constant), Pengalaman_Relawan, Dukungan_Organisasi, 

Pelatihan_dan_Pendidikan 

 

          Berdasarkan hasil uji F ini, kita dapat menyimpulkan bahwa model regresi 

yang dibangun dengan menggunakan variabel-variabel independen tersebut secara 

signifikan mempengaruhi Kinerja Relawan. Oleh karena itu, penting untuk 

mempertimbangkan variabel-variabel ini dalam upaya meningkatkan kinerja 

relawan. 

 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tabel 4.12 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .894
a
 .799 .776 1.24180 

a. Predictors: (Constant), Pengalaman_Relawan, 

Dukungan_Organisasi, Pelatihan_dan_Pendidikan 

b. Dependent Variable: Kinerja_Relawan 

 

          Berdasarkan hasil analisis ini, kita dapat menyimpulkan bahwa model regresi 

yang dibangun dengan menggunakan variabel-variabel independen tersebut sangat 

baik dalam menjelaskan Kinerja_Relawan, dengan R² sebesar 0.799. Ini 

menunjukkan bahwa hampir 80% variasi dalam kinerja relawan dapat dijelaskan 

oleh pengalaman relawan, dukungan organisasi, dan pelatihan serta Pendidikan. 

 

3.2. Pembahasan Hasil penelitian 
1. Analisis Pengaruh Pelatihan dan Pendidikan terhadap Kinerja Relawan 

 Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, variabel pelatihan dan 

pendidikan memiliki nilai koefisien sebesar 0,155 dengan nilai signifikansi 0,233. Ini 

menunjukkan bahwa meskipun pelatihan memiliki hubungan positif terhadap kinerja 

relawan, pengaruhnya tidak signifikan pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). Hasil 

ini mengindikasikan bahwa frekuensi pelatihan yang diterima relawan belum mampu 

secara langsung meningkatkan kinerja mereka secara signifikan. 

Beberapa faktor yang dapat menjelaskan hasil ini antara lain: 

 Kurangnya penerapan langsung materi pelatihan dalam tugas sehari-hari. 
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 Kualitas materi pelatihan yang mungkin belum sepenuhnya sesuai dengan 

kebutuhan relawan di lapangan. 

 Durasi dan metode pelatihan yang belum optimal. 

2. Analisis Pengaruh Dukungan Organisasi terhadap Kinerja Relawan 

 Dukungan organisasi menunjukkan nilai koefisien 0,037 dengan signifikansi 

0,747, yang berarti tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja relawan. 

Ini dapat mengindikasikan bahwa meskipun PMI Kabupaten Wonogiri memberikan 

dukungan dalam bentuk fasilitas, kebijakan, dan insentif, hal tersebut belum cukup kuat 

untuk meningkatkan kinerja relawan secara signifikan. 

Beberapa alasan yang dapat menjelaskan hasil ini adalah: 

 Relawan lebih termotivasi oleh faktor intrinsik seperti kepuasan dalam membantu 

sesama daripada dukungan organisasi. 

 Kurangnya akses terhadap fasilitas atau insentif yang diberikan sehingga belum 

dirasakan manfaatnya secara langsung oleh relawan. 

 Pola komunikasi dari manajemen dengan yang belum maksimal. 

3. Analisis Pengaruh Pengalaman Relawan terhadap Kinerja Relawan 

 Variabel pengalaman relawan memiliki koefisien 0,688 dengan nilai signifikansi 

0,000, yang menunjukkan pengaruh yang sangat signifikan terhadap kinerja relawan. 

Dengan kata lain, semakin tinggi pengalaman seorang relawan, maka kinerjanya juga 

cenderung lebih baik. 

Faktor yang dapat menjelaskan hasil ini meliputi: 

 Relawan yang memiliki pengalaman lebih lama cenderung lebih memahami tugas 

dan tanggung jawab mereka. 

 Mereka lebih siap dalam menghadapi situasi darurat karena sudah terbiasa dengan 

berbagai skenario dan tantangan di lapangan. 

 Pengalaman memberikan kepercayaan diri yang lebih besar dalam menangani 

berbagai tugas kemanusiaan. 

4. Analisis Regresi Stimulan 

 Uji F menunjukkan bahwa secara simultan, variabel pelatihan, dukungan 

organisasi, dan pengalaman memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja relawan 

dengan nilai F = 34,536 dan signifikansi 0,000. Hal ini berarti bahwa secara bersama-

sama, ketiga variabel tersebut dapat menjelaskan 79,9% variasi dalam kinerja relawan, 

sedangkan 20,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 Namun, ketika diuji secara parsial, hanya pengalaman relawan yang memiliki 

pengaruh signifikan. Ini menunjukkan bahwa dalam konteks PMI Kabupaten Wonogiri, 

pengalaman lebih dominan dalam meningkatkan kinerja dibandingkan pelatihan dan 

dukungan organisasi. 

5. Implikasi dan Rekomendasi 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa rekomendasi yang dapat diberikan 

kepada PMI Kabupaten Wonogiri adalah: 

 Meningkatkan efektivitas pelatihan, misalnya dengan metode yang lebih interaktif 

seperti simulasi lapangan dan studi kasus nyata agar materi lebih mudah dipahami 

dan diterapkan. 

 Menyusun kebijakan dukungan organisasi yang lebih strategis, seperti pemberian 

insentif berbasis kinerja, penyediaan fasilitas yang lebih memadai, serta 

peningkatan komunikasi antara manajemen dan relawan. 

 Memanfaatkan pengalaman relawan senior sebagai mentor, dengan sistem 

pembinaan atau mentoring yang memungkinkan relawan baru untuk belajar 

langsung dari yang lebih berpengalaman. 
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 Melakukan evaluasi berkala terhadap kinerja relawan untuk mengidentifikasi faktor 

lain yang berpotensi mempengaruhi efektivitas kerja mereka. 

 

4. KESIMPULAN 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman relawan merupakan faktor paling 

dominan dalam meningkatkan kinerja mereka, sementara pelatihan dan dukungan organisasi 

belum menunjukkan pengaruh yang signifikan secara parsial. Oleh karena itu, PMI Kabupaten 

Wonogiri perlu berfokus pada strategi peningkatan pengalaman relawan serta memperbaiki 

sistem pelatihan dan dukungan organisasi agar lebih efektif dalam meningkatkan kinerja relawan 

secara keseluruhan. 
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